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Pengantar Penulis 


CAHAYA YANG MEREKA IKUTI 


ebenarnya, guru seperti apakah beliau? Manusia macam 
S apakah beliau itu? Beliau adalah sosok yang dalam di- 
rinya meluap segala keagungan, kejujuran, dan keluhuran. 
Sungguh orang yang terpesona dengan keagungannya tak bisa 
disalahkan. Namun sebaliknya, orang-orang yang membelanya 
dengan seluruh jiwa raganya, merekalah orang-orang yang ber- 
untung! 

Beliau adalah putra “Abdullah, Muhammad Saw., utusan 
Allah bagi seluruh manusia di tengah panasnya kehidupan. Apa 
rahasia yang menjadikannya sebagai manusia paling mulia? 
Tangan suci apakah yang beliau tengadahkan ke langit sehingga 
seluruh pintu rahmat, nikmat, dan petunjuk terbuka demikian 
lebar? 

Keimanan, tekad, dan keteguhan seperti apakah yang be- 


liau miliki? Kejujuran, kesucian, dan kebersihan seperti apakah 
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yang menghiasinya? Corak loyalitas terhadap kebenaran seperti 
apakah yang dimilikinya? Penghormatan, cinta, dan kesetiaan 
seperti apakah yang mengendap di dalam hatinya terhadap ke- 
hidupan dan makhluk hidup? 

Allah memberikan sebagian nikmat-Nya kepadanya se- 
hingga beliau layak menjadi pembawa bendera-Nya, berbicara 
atas nama-Nya, bahkan Tuhan menjadikannya sebagai seseorang 
yang layak menjadi penutup para utusan-Nya. Dengan demikian, 
sungguh amat besar karunia-Nya yang diberikan kepadanya. 

Sejauh apa pun pikiran dan pena hendak menggambarkan 
keagungannya, seindah apa pun syair digubah untuk melukiskan 
keindahannya, semua takkan mampu menyentuh keagungan 
yang sebenarnya, dan lisan pun takkan pernah mampu menu- 
turkannya. 


Halaman-halaman awal dari buku ini dimulai dengan menceri- 
takan sang Rasul, tetapi saya cukup tahu diri dan tak berpikir 
akan memenuhi semua hak-hak keagungannya. Saya juga tak 
mengklaim untuk mempersembahkan sosok sang Nabi kepada 
Anda sekalian secara utuh. 

Upaya ini hanyalah sebuah jari telunjuk yang penuh rasa 
malu hendak mengisyaratkan sebagian tanda keunggulan dan 
keagungannya yang membuat hati manusia tertawan olehnya, 
juga membuat tokoh-tokoh yang sebagian kami sebutkan dalam 
buku ini, baik kaum Muhajirin maupun Anshar, mempersem- 
bahkan loyalitas dan kesetiaan yang tiada bandingannya. 

Tidaklah kehidupan memancarkan segala wewangiannya, 
kecuali mereka berubah menjadi pembawa kabar gembira, 
menjadi utusan bagi semua manusia di pelosok mana pun ia 
berada, membawa prinsip-prinsip dakwah dan menyampaikan 
bekal bagi para dai berupa kebenaran ajaran, keagungan pemi- 


10 
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kulnya, cahaya risalah, dan kasih sayang sang Rasul. Ya, itulah 
tujuan akhir buku ini. 

Selain itu, agar kita bisa melihat melalui sinarnya yang 
gemilang, sebagian tanda keagungannya yang tak terbantahkan 
dan mampu menawan kesetiaan kaum mukminin. Juga, agar kita 
bisa melihat cahaya yang menjadikan mereka mampu melihat 
tujuan dan jalan hidupnya, serta melihat sosok sang guru dan 
seorang teman. 

Apakah yang menyebabkan para pemuka kaumnya, seperti 
Abu Bakar, Thalhah, Zubair, Utsman ibn “Affan, Abdurrahman 
ibn “Auf, Sa'ad ibn Abi Waggash, dan lain-lain, berlomba-lomba 
untuk menerima ajaran dan agamanya? Bahkan sebagai konse- 
kuensi keimanannya, mereka rela melepaskan kemuliaan dan 
kedudukan yang selama ini mereka nikmati. Pada saat yang 
sama, mereka harus menjalani kehidupan yang sulit, penuh 
dengan keletihan, dan penderitaan. 

Apakah yang menyebabkan kaum dhuafa di antara kaum- 
nya tergerak untuk berlindung di bawah naungannya, dan ber- 
gabung di bawah panji-panji dan bendera dakwahnya? Padahal 
mereka melihat beliau tak mempunyai harta maupun senjata 
untuk membela diri, bahkan hidupnya pun selalu dikelilingi 
marabahaya yang mengintainya setiap saat, tanpa ada sesuatu 
yang bisa dijadikan benteng baginya? 

Apakah yang mendorong seorang tiran jahiliah, “Umar 
ibn Al-Khaththab, yang pada mulanya mencari beliau untuk 
memenggal kepalanya yang agung dengan pedangnya, lalu 
tiba-tiba ia berbalik haluan dan pergi mencari musuh-musuh 
dan para penindasnya untuk menebas kepala mereka dengan 
pedang yang sama, tetapi bertambah ketajamannya dengan 
asahan keimanan? 

Apakah yang menyebabkan orang-orang terpilih dan para 
pemuka Kota Madinah untuk pergi menemuinya, berbaiat ke- 


padanya, dan bersumpah setia akan bersama-sama menyelami 
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dalamnya lautan dan dahsyatnya prahara, padahal mereka me- 
nyadari peperangan yang akan terjadi di antara mereka dengan 
orang-orang Ouraisy lebih dahsyat daripada prahara apa pun? 

Apakah yang menyebabkan jumlah orang-orang yang 
beriman kepadanya kian bertambah dan tak pernah berkurang, 
padahal setiap pagi dan petang beliau selalu berseru pada me- 
reka bahwa dirinya tak mempunyai wewenang untuk memberi 
manfaat atau mudarat, bahkan beliau tak mengetahui apa yang 
akan terjadi atas dirinya dan diri mereka? 

Apakah yang membuat mereka percaya, suatu saat seluruh 
pelosok dunia akan mereka taklukkan, kaki-kaki mereka akan 
tenggelam dalam gelimang emas permata dunia dan kekua- 
saannya, Al-Ouran yang ketika itu mereka baca secara sem- 
bunyi-sembunyi akan berkumandang di segenap penjuru dunia 
dengan suara yang keras, bukan hanya pada generasi mereka 
atau di Jazirah Arab semata, tetapi di setiap waktu dan seluruh 
penjuru dunia? 

Apa yang menyebabkan mereka meyakini nubuat ini, pa- 
dahal jika melihat di sekeliling, mereka tak akan menemukan 
apa pun di depan, belakang, kiri, ataupun kanan mereka, kecuali 
udara yang panas, kelaparan, batu-batu panas tak ubahnya 
embusan napas Jahanam, dan pepohonan kering yang pucuknya 
seperti kepala-kepala setan? 

Apa yang membuat hati mereka penuh dengan keyakinan 
dan tekad yang bulat? Beliau adalah putra “Abdullah. Siapa lagi 
kalau bukan beliau? Dengan mata kepalanya sendiri, mereka 
melihat semua keutamaan dan keunggulannya. Mereka melihat 
kebersihan, kesucian, konsistensi, keberanian, keluhuran, ke- 
lembutan, kecerdasan, kefasihan, kejujuran, dan keagungan 
jiwanya. 

Mereka mulai merasakan ada kehidupan yang mengalir di 
setiap lini kehidupan, saat Muhammad Saw. mulai menyirami 


mereka dengan mata air wahyu dan renungan masa lalunya. 
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Mereka melihat semua itu, bahkan berlipat-lipat dari itu. Bu- 
kan dari belakang topeng, tetapi melihatnya secara langsung, 
bertatap muka, dan berinteraksi setiap hari. 

Saat seorang Arab melihat sesuatu hal dari masa-masa itu, 
lalu ia menelitinya, tak akan ada orang yang mampu mence- 
ritakan kembali peristiwa itu sejelas yang ia kabarkan. Mereka 
adalah ahli dalam penyelidikan dan siasat. Saat salah seorang dari 
mereka melihat jejak telapak kaki, mereka akan berkata dengan 
penuh keyakinan, “Ini adalah jejak Fulan anak Fulan!” 

Mereka juga berpenciuman tajam. Dari dengus napas pem- 
bicara, mereka mengetahui apa yang terkandung dalam ucap- 
annya, jujur ataukah dusta! Apalagi mereka melihat Muhammad 
Saw. secara langsung, bahkan bergaul sejak beliau lahir ke jagat 
raya ini. Tak ada satu pun jejak hidup beliau yang tersembunyi 
bagi mereka. 

Sebab, masa kecilnya tak seperti masa kecil anak-anak 
yang lain. Sejak kecil, beliau dipenuhi dengan kedewasaan yang 
menakjubkan sehingga mata penduduk Makkah berpaling ke- 
padanya, meninggalkan masa-masa bermain layaknya anak-anak 
menuju keseriusan seorang yang dewasa! 

Sebagai contoh, kaum @uraisy begitu ramai memperbin- 
cangkan seorang cucu “Abdul Muththalib yang enggan bermain 
dengan anak-anak sebayanya dan juga tak mau menghabiskan 
waktu dalam obrolan-obrolan malam hari yang tak berfaedah, 
beliau saat itu hanya berkata, “Aku tak diciptakan untuk hal-hal 
seperti ini!” 

Selain itu, mereka ramai memperbincangkan laporan dari 
ibu susuannya, Halimah. Setelah memerhatikan dan berinteraksi 
dengan Muhammad Saw., ia kembali kepada keluarganya dan 
menceritakan hasil pengamatan dan pergaulannya dengan putra 
“Abdullah ibn “Abdul Muththalib itu bahwa beliau bukanlah anak 
biasa. Beliau mengandung misteri Ilahi yang hanya diketahui 


Allah, dan kelak waktulah yang akan mengungkap segalanya. 
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Adapun masa mudanya, sungguh masa muda yang demi- 
kian suci, suatu masa yang mengundang kaumnya untuk mem- 
perbincangkan kecemerlangan dan kejujurannya. Sementara 
masa dewasanya, sungguh mata, telinga, dan hati semua pen- 
duduk Makkah sesak dengan harumnya cerita manusia penutup 
para nabi dan rasul ini. 

Di atas semua itu, nuraninya menjadi cermin dan tim- 
bangan nurani bangsa dan kaumnya, di mana semua kebaikan, 
kelurusan, dan keindahan pekerti selalu dianalogikan pada 
budi pekertinya. 


Dengan demikian, kehidupan Muhammad Saw. adalah kehi- 
dupan yang sangat gamblang dan terbaca jelas, mulai dari lahir 
hingga wafat. Semua bisa melihatnya: jejak langkah, kata-kata, 
gerak-gerik, bahkan angan-angan dan cita-citanya sejak pertama 
kali beliau muncul ke dunia menjadi milik semua manusia. 

Saat itu, Allah seolah hendak berkata kepada manusia, “Ini 
adalah utusanku, dan ini adalah peri kehidupannya sejak ia ber- 
ada sebagai janin. Dan dengan segala akal dan logika yang kalian 
miliki, silakan periksa dan nilailah ia. Apakah kalian pernah me- 
lihat hal yang meragukan dalam kehidupannya? Pernahkah kalian 
melihat adanya kepalsuan?” 

Pernahkah ia berbohong meski sekali saja? Pernahkah ia ber- 
khianat? Pernahkah ia terjerumus dalam kerendahan? Pernahkah 
ia menzalimi seseorang? Pernahkah ia membuka aurat? Pernah- 
kah ia melanggar janji? Pernahkah ia memutuskan silaturahim? 
Pernahkah ia mencampakkan tanggung jawab? Pernahkah ia lepas 
dari harga diri? 

Atau, pernahkah ia memaki seseorang? Pernahkah ia meng- 
hadap berhala? Telitilah dengan baik, periksalah dengan tuntas, 
tak ada satu pun episode dalam kehidupannya yang tertutup dan 


Ut 
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tak bisa dilihat. Jika kehidupannya, sebagaimana yang kalian lihat 
dan saksikan sangat bersih, jujur, dan agung, apakah logika akan 
membolehkan seorang laki-laki yang demikian agung sifatnya ini 
akan berdusta setelah berusia 40 tahun?” 

Kalau beliau berdusta, lalu kepada siapa beliau berdusta? 
Kepada Allah? Beliau mengira, dirinya utusan-Nya dan mem- 
berinya wahyu? Tidak. Namun, indra dan spontanitas akal me- 
ngatakannya. Logika dan pemikiran bersaksi untuknya. Lalu, 
dengan cara apa kalian berpikir? Kebenaran mana yang kalian 
dustakan? Inilah—sesuai dugaan saya—yang menjadi titik tolak 
kaum mukminin generasi pertama bersegera menuju Rasulullah 
Saw., baik mereka yang berhijrah maupun yang membela dan 
menolongnya. 

Ini adalah titik tolak yang sangat kuat dan tegas, tak ada 
sedikit pun celah bagi keraguan untuk masuk. Seorang yang 
demikian suci dan bersih tidak mungkin berdusta kepada Allah. 
Dengan pandangan batin yang cerdas ini, kaum beriman melihat 
cahaya-Nya, lalu mereka pun mengikutinya. 

Kelak, mereka akan memuji ketajaman pandangan batin ini, 
saat mereka melihat Rasulullah Saw. mendapatkan pertolongan 
Tuhannya, seluruh Jazirah Arab menganut agamanya, pintu- 
pintu rezeki dan ghanimah' terbuka lebar tanpa mereka duga 
sebelumnya. Namun, beliau tetaplah beliau! Tak ada yang ber- 
tambah pada dirinya, kecuali kezuhudan, kesederhanaan, dan 
wara”, hingga beliau bertemu dengan Tuhannya. Beliau tengah 
berbaring di atas dipan pelepah kurma, sehingga jejak pelepah 
yang keras itu tertata jelas di punggungnya! 

Saat mereka melihatnya, beliau adalah Rasulullah Saw. 


yang memenuhi seluruh penjuru bumi dengan bendera keja- 


1 Harta kekayaan yang diperoleh kaum muslimin dari musuh melalui pe- 
perangan.—penerj. 

2  Wara' berarti meninggalkan hal-hal yang masih samar atau perilaku 
berlebihan dalam perkara yang halal.—penerj. 
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yaannya, naik ke atas mimbar, menghadap orang-orang sambil 
menangis, seraya berkata, “Barang siapa pernah terpukul pung- 
gungnya, inilah punggungku, balaslah! Barang siapa pernah aku 
ambil hartanya, inilah hartaku, ambillah!” 

Saat mereka melihatnya, “Abbas, sang paman, meminta 
jabatan yang saat itu banyak dipegang kaum muslimin biasa. 
Namun, beliau memalingkannya dari jabatan itu dengan lem- 
but seraya berkata, “Demi Allah, wahai Paman, kami tak akan 
memberikan jabatan ini kepada orang yang meminta dan meng- 
harapkannya.” 

Tatkala mereka melihatnya, tak hanya ikut serta dalam 
kesulitan kaum muslimin tetapi beliau menjadikan diri dan ke- 
luarganya sebagai tameng terdepan saat menghadapi berbagai 
kesulitan. Beliau adalah orang yang pertama kali merasa lapar 
saat orang-orang kelaparan, dan yang paling terakhir merasa 
kenyang saat orang-orang merasa kenyang. 

Ya, pujian mereka terhadap pandangan batin yang melihat 
semua peristiwa ini dengan sangat cermat, kian bertambah 
seiring dengan bertambahnya rasa syukur dan pujian mereka 
terhadap Allah atas nikmat karunia iman. 

Mereka akan melihat, kehidupan merupakan bukti terbaik 
terhadap kebenaran Nabi, saat beliau berkata kepada mereka, 
“Aku adalah utusan Allah kepada kalian.” Dengan keagungan 
dan kesuciannya, kehidupan beliau menjadi bukti terkuat 
atas kebenaran sang mahaguru dan Rasul yang mulia karena 


level keagungan dan keunggulannya tak pernah menurun atau 


3 HR Al-Baihagi dalam Dala'il Al-Nubuwwah dari Fadhl ibn “Abbas (no. 
hadis: 3107), Al-Albani menilai hadis ini dhaif dalam Al-Silsilah Al- 
Dha'ifah (6297). 


4 Redaksi, “Kami tak akan memberikan jabatan ini kepada orang yang meminta 
dan mengharapkannya,” ini diberikan kepada dua orang sahabat Abu Musa 
yang meminta jabatan, sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim dari Abu 
Musa (4821). Sementara jawaban terhadap “Abbas tercantum dalam riwayat 
Ibn Abi Syaibah dari Muhammad ibn Munkadir (33211) secara mursal 
dengan redaksi, “Le—asi Y 3 al ya Api oi mi we ls le La.” 
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memudar, tetapi beliau tetap sebagaimana adanya dari lahir 
hingga wafat. 

Pembawa risalah ini bukanlah seseorang yang haus jabatan, 
harta, ataupun popularitas. Sebab, saat semua itu datang meng- 
hampiri dengan penuh kemegahan, beliau malah menolak 
semuanya dan memilih untuk hidup sebagaimana biasanya 
hingga detik terakhir, juga tetap tekun beribadah kepada Allah 
tanpa silau dengan gemerlapnya dunia. 

Seujung rambut pun, jiwanya tak pernah tertinggal dari 
tujuan besar kehidupannya di muka bumi. Selangkah pun, di- 
rinya tak pernah melalaikan janjinya kepada Allah dalam per- 
ibadahan maupun jihad. 

Tidaklah beliau menyia-nyiakan setengah malamnya, 
kecuali bangkit, berwudhu, bermunajat kepada Tuhannya, 
seraya meneteskan air mata, lalu beliau kembali shalat dan 
meneteskan air matanya. 

Harta kekayaan melimpah ruah di tangannya, tetapi beliau 
tak berubah. Beliau tak pernah mengambil, kecuali layaknya 
seorang mukmin yang paling sedikit jasanya dan paling banyak 
kefakirannya. Lalu beliau meninggal, sementara baju perangnya 
masih dalam keadaan tergadai! 

Negeri-negeri datang berbondong-bondong menjawab dak- 
wahnya, mayoritas para raja dan penguasa bersikap tunduk dan 
gemetar di hadapan surat-surat yang dikirimnya untuk menyeru 
mereka kepada Islam. Namun, tak setitik pun ada rasa sombong 
yang mampu menyelinap masuk ke dalam hatinya, meski ribuan 
mil jauhnya! Saat sebagian orang datang kepadanya dengan ge- 
metar dan penuh rasa takut, beliau justru membesarkan hatinya 
seraya berkata, “Jangan sungkan. Ibuku adalah seorang perempuan 
yang biasa makan dendeng di Makkah.” 


5 HRAl-Thabrani dalam Mujam Al-Ausath dari Jarir (1260) dengan redaksi 
yang sedikit berbeda, disahihkan Al-Albani dalam Al-Silsilah Al-Shahihah 
(1876). 
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Semua musuh agamanya meletakkan senjata dan menye- 
rahkan leher-lehernya untuk dipenggal. Mereka pasrah menanti 
hukuman apa pun yang akan mereka terima di antara ribuan 
kilau pedang yang menerangi langit Kota Makkah pada saat 
Fathu Makkah8. Namun, apa yang beliau katakan tak lebih dari 
ini, “Pergilah, sesungguhnya kalian bebas!” 

Saat tiba masanya untuk melihat dan menikmati keme- 
nangan yang selama ini diperjuangkan dengan jiwa raganya, 
beliau memilih untuk meninggalkannya. Dalam iring-iringan 
kemenangan yang besar atas penaklukan Kota Makkah, beliau 
berjalan dengan menundukkan kepalanya sehingga orang-orang 
hampir tak melihat wajahnya. Sementara, bibir dan hatinya terus 
bergetar melantunkan untaian syukur yang berlomba dengan 
air mata penuh rasa malu ke hadirat Allah yang Mahaluhur lagi 
Mahaagung, hingga beliau tiba di Ka'bah. Kemudian, beliau 
berhadapan dengan berhala yang memenuhinya, lalu mengang- 
kat sendiri tembilang dengan tangannya seraya berseru, “Telah 
datang yang hag dan telah runtuh yang batil! Sesungguhnya ke- 
batilan itu pasti akan runtuh!” 

Apakah masih ada setitik keraguan dalam risalahnya? Se- 
orang manusia yang mempersembahkan seluruh hidupnya demi 
dakwah, tak pernah mencari keuntungan pribadi di dalamnya, 
baik harta, kedudukan, kekuasaan, ataupun popularitas. Bahkan 
kelanggengan nama harumnya tak pernah menjadi tujuannya 
karena beliau tak percaya pada kekekalan, kecuali apa yang ada 
di sisi Allah. 

Beliau adalah manusia yang menghabiskan masa hidupnya 


dari kecil hingga usia 40 dalam kesucian dan renungan. Lalu 


6  Fathu Makkah berarti pembebasan Kota Makkah, terjadi pada 8 Hijriah.— 
penerj. 

7 Kisah ini sahih, tetapi redaksi, “Idzhabu fa antum thulaga” dinilai dhaif 
oleh Al-Albani sebagaimana dalam Al-Silsilah Al-Dha'ifah (1163). 


8 HR Al-Bukhari (4443) dan Muslim (4725), keduanya dari “Abdullah ibn 
Mas'ud. 
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dari usia 40 hingga wafatnya, beliau habiskan untuk beribadah, 
memberikan jalan hidayah, berjihad, dan berjuang hingga dunia 
pun terbuka baginya, sampai beliau bisa melihat semua keme- 
gahan dan kejayaan semu. Namun, beliau tetap tenang dalam 
peribadahan dan risalahnya. Lalu, apakah pribadi seperti ini 
akan sanggup berdusta? 

Kalau beliau berdusta, dalam hal apakah beliau berdusta? 
Bukankah seharusnya manusia membersihkan dirinya dari 
tuduhan demikian? Sementara, Rasul bersih dari tuduhan de- 


mikian! 


Saya menyatakan, akal dan logika adalah bukti terbaik kebenar- 
an risalah Muhammad Saw., utamanya saat beliau berkata, “Aku 
adalah utusan Allah.” Tak akan pernah tebersit dalam logika yang 
lurus dan akal yang sehat, seorang yang memiliki karakter hidup 
seperti itu, mulai dari buaian hingga wafatnya, akan berdusta 
atas nama-Nya. 

Kaum mukminin generasi pertama yang menyambut dak- 
wahnya, yang akan kita paparkan dalam lembaran-lembaran 
buku ini, jelas memiliki akal dan logika yang lurus seperti ini, 
tentu saja di samping adanya hidayah Allah. Inilah Muhammad 
Saw. sebelum mendapat tugas menyampaikan risalah. Begitulah 
beliau setelah mendapat risalah. Inilah beliau saat buaian me- 
nyambut kelahirannya. Inilah beliau saat kuburan menyambut 
kematiannya. 

Apakah mata melihat sesuatu yang rancu dalam semua epi- 
sode kehidupannya? Tidak selamanya. Sekarang, marilah kita 
melihat lebih dekat masa-masa awal kerasulannya. Periode itu 
adalah waktu yang dalam sejarah, keteguhan, kejujuran, dan 


keagungan, tak pernah ada bandingannya! Masa-masa itulah 
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yang menyingkap keutamaan sang guru kemanusiaan dan pem- 
bawa lentera petunjuk, lebih dari masa-masa lainnya! 

Masa-masa itulah yang menjadi pembuka kitab kehidupan 
dan kepahlawanannya, bahkan masa-masa itulah yang menjadi 
buaian lahirnya mukjizat-mukjizat! Pada masa itu, Rasulullah 
Saw. masih seorang diri, beliau meninggalkan semua kenik- 
matan, kenyamanan, dan kesenangan, beliau keluar menuju 
manusia, membawa sesuatu yang tak akrab di telinga mereka, 
atau katakanlah sesuatu yang mereka benci. 

Beliau keluar dan mengarahkan kata-katanya tepat pada 
akal mereka. Aduhai, tugas untuk menyampaikan kebenaran 
pada akal masyarakat jauh lebih berat daripada mengantarkannya 
pada sisi emosional mereka. Sesungguhnya Rasulullah Saw. tak 
melakukan itu saja. 

Jika Anda ditugaskan untuk menyampaikan pesan pada 
akal manusia yang memiliki adat istiadat dan cita-cita yang 
sama dengan Anda, itu jauh lebih mudah dilakukan. Namun, 
bagaimana jika Anda diperintahkan untuk menyeru mereka 
tentang masa depan yang sangat jauh, di mana Anda bisa me- 
lihatnya dan merasakannya sementara mereka tak memahami- 
nya? 

Ya, tentu ini adalah tugas yang mahaberat. Saat Anda ha- 
rus berbicara dengan akal mereka, dan Anda bangkit untuk 
menghancurkan fondasi yang selama ini mereka pegang teguh 
dalam kehidupan tanpa ada motivasi untuk mendapatkan ke- 
dudukan, harta ataupun popularitas, sungguh ini adalah per- 
taruhan yang sangat berisiko. Hanya Ulul “Azmi (yang bertekad 
kuat) dari kalangan para nabi dan orang-orang saleh-lah yang 
bisa melakukannya. 

Rasulullah Saw. adalah pahlawan utama dan guru besar 
dalam kondisi ini, saat penyembahan berhala dianggap sebagai 


ibadah dan syiar-syiarnya dianggap sebagai agama. Yang paling 
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hebat dari semua itu, Rasulullah Saw. tak menggunakan manu- 
ver-manuver politik, apa pun bentuknya! 

Sebenarnya, jalan berliku dan beban yang berat itu akan 
lebih ringan dijalani, seandainya beliau menggunakan kecer- 
dasannya yang sangat langka untuk mempersiapkan jiwa-jiwa 
yang menjadi objek dakwah sebelum mereka dikejutkan oleh 
untaian kalimah tauhid. 

Beliau bisa melakukannya untuk melapangkan jalan pe- 
misahan masyarakat dengan tuhan-tuhan mereka yang menjadi 
tradisi turun-temurun selama ratusan tahun. Beliau bisa memu- 
lainya dengan metode tarik-ulur dan sebisa mungkin menjauhi 
konfrontasi langsung, yang sejak awal diyakini akan meletus 
karena kedengkian mereka. Adapun orang-orang yang memiliki 
senjata akan bersiap mencincang tubuhnya. 

Ajaibnya, beliau tak melakukannya. Hal ini membuktikan 
bahwa beliau adalah seorang Rasul. Rasulullah mendengar tun- 
tunan suara langit dalam hatinya yang berkata, “Bangunlah,” maka 
beliau pun bangkit. “Sampaikanlah,” lantas beliau pun menyam- 
paikan, tanpa kemunafikan atau mundur selangkah pun! 

Rasulullah Saw. menghadapi mereka sejak risalah yang 
beliau terima, “Wahai sekalian manusia! Aku adalah utusan 
Allah kepada kalian, agar kalian menyembah-Nya dan tak mem- 
persekutukan Dia dengan apa pun juga! Sesungguhnya berhala- 
berhala itu tipuan dan kebatilan, tak dapat memberi mudarat 
maupun manfaat kepada kalian.” 

Sejak awal, Rasulullah Saw. menghadapi mereka dengan 
kalimat yang tegas dan jelas. Tak hanya itu, beliau juga meng- 
hadapi pertempuran sengit yang akan terus beliau jalani sepan- 
jang hidupnya! Atau, apakah kaum beriman saat itu memerlukan 
motivasi lain untuk segera berbaiat kepada Rasulullah Saw.? 
Nurani manakah yang tak akan tergetar oleh pemandangan 
dahsyat seperti ini? 
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Saat menghadapi kaumnya dengan dakwahnya yang be- 
gitu menggetarkan, Rasulullah Saw. hadapi seorang diri. Tak 
ada yang dapat melakukannya tanpa dibarengi dengan akal 
sempurna dan keluhuran budi. Dari bibir dan hatinya terlontar 
kata-kata yang indah dan tepat menusuk jantung bagi siapa saja 
yang mendengarkannya. Di dalamnya berkumpul kekuatan, 
kehendak, dan keteguhannya, seolah suara takdir telah menja- 
tuhkan keputusannya. 

Upaya ini hanyalah cahaya kilat dari ruhnya yang terpilih, 
lalu lenyap memudar. Setelah itu, Muhammad Saw. akan kembali 
mengurus dirinya sendiri, menyembah Tuhannya sebagaimana 
yang beliau kehendaki, yaitu meninggalkan tuhan-tuhan kaum- 
nya dan membiarkan kaumnya memilih jalan mereka sendiri. 

Beliau menepis jauh-jauh pemikiran seperti itu. Beliau 
menjelaskan kepada semua manusia, dirinya adalah utusan 
yang berkewajiban untuk menyampaikan kebenaran. Beliau tak 
berhak untuk diam dan sibuk dengan dirinya sendiri, menikmati 
petunjuk cahaya dan kebenaran yang beliau raih. Bahkan, se- 
mua kekuatan di dunia ini tak akan sanggup menghentikan 
dan membungkam dakwahnya. Sebab, Allah yang membuatnya 
bicara, menggerakkannya, dan menuntun setiap langkahnya. 

Lalu, datanglah penolakan dari kaum Ouraisy dengan sangat 
cepat, laksana jilatan lidah api yang dikobarkan kencangnya 
tiupan angin! Sejak detik itu, siksaan dan kesulitan mulai ber- 
lomba menyentuhnya, yang pada akhirnya tak membangun apa 
pun kecuali penghormatan yang tak ada tandingannya. Mulailah 
Rasulullah Saw. mendapatkan pelajaran pertama, yakni dalam 
hal keguruan yang tiada tara dan pengorbanan yang sangat 
menakjubkan. 

Potret pengorbanan memenuhi seluruh ruang, waktu, 
bahkan sejarah. Penduduk Makkah yang memiliki nurani yang 
hidup akan tertawan oleh pesonanya, merasa takjub lalu datang 


mendekat. Sebab, mereka melihat seorang laki-laki yang luar 
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biasa luhur. Mereka tak tahu, apakah kepalanya yang meman- 
jang ke langit hingga bisa menyentuhnya, ataukah langit yang 
menunduk hingga meletakkan mahkota di atas kepalanya? 

Mereka melihat kegigihan, keteguhan, dan keagungan yang 
terdapat pada diri Muhammad Saw. Hal terindah dan terhebat 
yang pernah mereka saksikan adalah penggalan episode saat 
pemuka Ouraisy datang kepada Abu Thalib seraya berkata, 
“Wahai Abu Thalib, engkau adalah orang yang kami tuakan, 
yang mulia, serta mempunyai kedudukan tinggi di tengah-te- 
ngah kami. Kami memintamu agar mencegah perbuatan ke- 
ponakanmu tetapi engkau tak juga mencegahnya. Demi Allah, 
kami tak bisa sabar atas perbuatannya menghina nenek moyang 
kami, merendahkan angan-angan kami, dan mencela tuhan- 
tuhan kami. Cegahlah ia, atau kami akan memusuhinya dan juga 
memusuhi engkau sampai salah satu di antara kita binasa!” 

Abu Thalib lalu mengutus seseorang kepada keponakannya. 
Ia berkata kepadanya, “Wahai Anak Saudaraku, sesungguhnya 
kaummu mendatangiku dan berkata mengenai dirimu. Mereka 
mengancamku dan juga mengancam engkau. Janganlah engkau 
bebani aku dengan perkara yang tak sanggup aku pikul.” Lalu, 
bagaimana tanggapan Rasulullah Saw. saat itu? 

Satu-satunya orang yang selama ini setia membelanya tam- 
paknya akan meninggalkan dirinya, atau karena ia tak siap, lebih 
tepatnya tak mampu, menghadapi kaum Ouraisy yang tengah 
mengasah taring-taringnya. Namun, Rasulullah Saw. tak ragu 
untuk menjawab dan tekadnya pun tak memudar. Bahkan, 
beliau juga tak mencari kata-kata yang bisa meneguhkan keya- 
kinannya. 

Keyakinannya terpancang di menara keguruan, untuk 
menyampaikan pelajaran yang sangat berharga kepada seluruh 
manusia, dan menyuapi mereka dengan prinsip-prinsipnya yang 
sangat tegas. Demikianlah beliau berbicara. Sungguh kita tak 


akan mengerti, manusiakah yang berbicara ini? Ataukah seluruh 
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wujud jagat raya tengah bersenandung riang? “Wahai Pamanku, 
seandainya mereka meletakkan matahari di tangan kananku dan 
bulan di tangan kiriku, niscaya aku tak akan meninggalkan dakwah 
ini hingga Allah menerangkannya atau aku binasa karenanya. 
Sama sekali aku tak akan meninggalkannya!” 

Salam sejahtera atasmu wahai Nabi, demikian pula rahmat 
Allah serta keberkahan-Nya. Wahai pemimpin kaum laki-laki, 
kata-katamu sungguh jantan! Dengan segera, keberanian Abu 
Thalib pun memuncak. Pun, kejantanan warisan nenek mo- 
yangnya. Ia menggenggam erat tangan keponakannya dengan 
kedua tangannya seraya berkata, “Katakanlah apa pun yang 
engkau sukai, demi Allah, aku takkan menyerahkanmu karena 
suatu apa pun untuk selama-lamanya!” 

Dengan demikian, bukan Muhammad Saw. yang menyerap 
perlindungan dan keamanan dari Abu Thalib, justru beliaulah 
yang melimpahkan ketenangan, perlindungan, dan keteguhan 
bagi orang-orang di sekelilingnya. Manusia macam apakah, jika 
menyaksikan pemandangan hebat seperti ini, lalu hatinya tidak 
terpaut menuju manusia agung tersebut dengan penuh cinta, 


pembelaan, dan keimanan? 


Sungguh, keteguhannya di atas kebenaran, ketegarannya mem- 
bawa risalah, serta kesabarannya menghadapi berbagai prahara 
di jalan Allah, bukan untuk kejayaan atau keuntungan priba- 
dinya, tetapi semuanya demi menyelamatkan umat manusia dan 
mengharapkan ridha-Nya semata. 

Saat itu orang-orang melihatnya, sementara berbagai aniaya 
mengepungnya dari segala penjuru. Dukungan yang beliau da- 
patkan dari pamannya, Abu Thalib dan istrinya, Khadijah r.a. 


9 HR Ibn Ishag dalam Sirah-nya (1/50) dan didhaifkan Al-Albani dalam 
Al-Silsilah Al-Dha'ifah (909). 
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